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ABSTRAK 

Maria, Ana. 2019. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Penambat Nitrogen dari Tanah 

Perkebunan Kelapa Sawit di Desa Air Bening Kabupaten Musi Rawas dan 

Sumbangan pada Proses Pembelajaran di SMA Negeri 2 Palembang. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (SI). Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Dr. Sri 

Wardhani, M.Si., (2) Erni Angraini, S.Si., M.Si. 

Kata Kunci: LG, nitrogen, mikroba, tanah, brosur 

Bakteri penambat nitrogen merupakan bakteri yang membantu tanaman menambat 

nitrogen bebas dari udara yang tidak bisa diserap langsung oleh tanaman. Tumbuhan 

menyerap unsur nitrogen dari lingkungannya dalam bentuk senyawa amonium 

(NH4
+). Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui genus bakteri penambat 

nitrogen yang paling baik aktivitasnya dalam menambat nitrogen yang terdapat pada 

tanah perkebunan kelapa sawit di Desa Air Bening Kabupaten Musi Rawas (2) Untuk 

mengetahui kelayakan bahan ajar brosur untuk siswa kelas X SMA Negeri 2 

Palembang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Media yang digunakan 

untuk isolasi bakteri yaitu media LG. Penelitian ini menghasilkan 10 isolat terpilih 

yang baik aktivitasnya dalam menambat nitrogen. Hasil penelitian ini dikembangkan 

menjadi bahan ajar berupa brosur. Hasil validasi kelayakan bahan ajar brosur pada 

aspek media, materi dan bahasa menunjukan bahwa bahan ajar sangat layak untuk 

digunakan yaitu dengan rentang skor ahli materi 22 ≥ 18, ahli media 36 ≥ 30, dan ahli 

bahasa 21 ≥ 18. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

          Perkebunan kelapa sawit di Desa Air Bening saat ini mengalami peningkatan 

yang sangat pesat. Hal ini didukung oleh kondisi lingkungan dan jenis tanah yang 

sangat sesuai untuk pertumbuhan tanaman sawit. Selain itu, kelapa sawit juga sudah 

menjadi sumber perekonomian pertama bagi masyarakat di Desa Air Bening.  Pada 

saat ini, luas wilayah perkebunan kelapa sawit di Desa Air Bening mencapai 1.875 ha 

dengan hasil panen mencapai 1-2 ton/ha. 

          Produktivitas tanaman kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 

hara dalam tanah. Unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman kelapa sawit yaitu unsur 

makro dan unsur mikro. Unsur makro terdiri dari unsur nitrogen, fosfor, kalium, 

magnesium, sulfur dan kalsium (Julianti, 2010). 

          Nitrogen pada tanaman sawit sangat berfungsi untuk merangsang pertumbuhan 

vegetatif. Unsur ini mempunyai peranan yang penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan semua jaringan  hidup tumbuhan. Menurut Sutedjo (2010), kandungan 

unsur hara N yang rendah dapat menimbulkan daun penuh dengan serat, hal ini 

dikarenakan menebalnya membran sel daun. Pada tanaman dewasa pertumbuhannya 

akan terhambat serta dapat berpengaruh pada buah (Sudradjat, dkk, 2014). 

           Nitrogen merupakan salah satu unsur yang melimpah di alam. Keberadaan 

nitrogen di alam sangat dibutuhkan oleh organisme hidup untuk melangsungkan 

kehidupannya. Meskipun unsur nitrogen ini berlimpah, namun sangat sedikit makhluk 

hidup yang dapat menggunakannya dalam keadaan bebas. Sebagian besar organisme 

1 
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hanya dapat menggunakannya bila dikombinasi dengan unsur-unsur lain seperti 

oksigen dan hidrogen (Hartono & Jumadi, 2014). 

           Pentingnya unsur hara bagi tanaman membuat para petani melakukan berbagai 

cara untuk melengkapi kebutuhan hara bagi tanaman salah satunya dengan 

menambahkan pupuk anorganik. Pupuk anorganik merupakan jenis pupuk yang lebih 

cepat tersedia bagi tanaman dan memiliki kandungan hara yang tinggi. Namun, yang 

masih menjadi kendala saat ini yaitu kurangnya pengetahuan para petani akan bahaya 

dari penggunaan pupuk anorganik tersebut. Pupuk anorganik ini sangat berbahaya 

jika digunakan secara berlebihan dan terus menerus dalam jangka panjang. 

Penggunaan pupuk anorganik dapat membunuh mikroorganisme baik yang terdapat 

pada tanah, dapat mengganggu keseimbangan unsur hara dalam tanah, dapat merusak 

kesuburan tanah, serta dapat menimbulkan penyakit bagi tanaman itu sendiri. Salah 

satu solusi yang dapat dilakukan untuk menghindari penggunaan pupuk anorganik 

yaitu dengan menggunakan pupuk hayati. 

            Pupuk  hayati  adalah substansi  yang mengandung  mikroorganisme hidup  

yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Pamungkas & Prasetya, 2017). 

Pupuk hayati terdiri dari inokulan berbahan aktif organisme hidup yang berfungsi 

untuk menambat hara tertentu atau memfasilitasi tersedianya hara dalam tanah bagi 

tanaman. Penggunaan pupuk hayati ini sangat dianjurkan selain maanfaatnya baik 

bagi tumbuhan, pupuk hayati tidak mengandung zat kimia yang dapat merusak 

tanaman karena pupuk ini memanfaatkan mikroorganisme. Kelompok mikroba inilah 

yang sering digunakan untuk menambat N dari udara.  
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           Bakteri penambat nitrogen merupakan bakteri yang membantu tanaman 

menambat nitrogen bebas dari udara yang tidak bisa diserap langsung oleh tanaman 

(Rahman, dkk 2015). Tumbuhan menyerap unsur nitrogen dari lingkungannya dalam 

bentuk senyawa amonium (NH4
+) (Fahmi, dkk 2010).  Unsur ini dapat diperoleh dari 

tanah dengan bantuan mikrorganisme tertentu yang dikenal sebagai bakteri penambat 

nitrogen, diantaranya yaitu rhizobia, sianobakter (ganggang hijau biru), bakteri foto-

autotrofik pada air tergenang dan permukaan tanah, dan bakteri heterotrofik dalam 

tanah dan zona akar.  Bakteri yang terdapat di dalam tanah memainkan peranan 

penting dalam produktivitas tanaman, terutama dalam proses penambatan nitrogen 

bebas di alam dan sintesis zat pemacu pertumbuhan (Danapriatna 2010). 

       Penggunaan bakteri penambat nitrogen bebas belum dilakukan secara maksimal 

padahal Indonesia merupakan negara megabiodiversitas dengan keanekaragaman 

hayati yang melimpah di seluruh wilayahnya. Hal ini terjadi karena kurangnya 

ketersediaan biakan mikrob unggul. Oleh karena itu, diperlukan upaya bioprospeksi 

agar dapat melindungi serta memanfaatkan sumberdaya genetik dan hayati yang ada 

(Isti'anah, 2014). Salah satu contoh upaya bioprospeksi yang dapat dilakukan ialah 

mengisolasi dan menyeleksi bakteri penambat nitrogen yang hidup bebas di tanah. 

          Peran bahan ajar sangat penting dalam proses pembelajaran dan sangat 

berpengaruh terhadap minat belajar anak. Penggunaan bahan ajar yang kurang 

menarik akan membuat anak menjadi bosan selama proses pembelajaran berlangsung 

serta dapat menurunkan motivasi belajar anak. Sementara itu, di SMA Negeri 2 

Palembang belum ada inovasi dalam pembuatan bahan ajar, sehingga peneliti tertarik 
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untuk membuat suatu bahan ajar berupa brosur yang nantinya akan disumbangsihkan 

dalam proses pembelajaran mata pelajaran biologi. 

            Brosur dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang menarik, karena 

bentuknya yang menarik dan praktis. Selain itu, ilustrasi gambar pada brosur juga 

dapat menambah minat siswa untuk belajar menggunakan sumber belajar dengan 

bentuk brosur. Penggunaan ilustrasi gambar dan penjelasan singkat pada brosur 

menjadikan materi yang disajikan menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Materi 

yang mudah dipahami dan dipelajari siswa melalui sumber belajar dengan bentuk 

brosur akan menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih menarik (Oktisa, dkk 

2015). Adanya pengembangan produk bahan ajar brosur diharapkan dapat dijadikan 

alternatif sumber belajar bagi siswa di SMA Negeri 2 Palembang pada mata pelajaran 

biologi.  

        Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian 

tentang Isolasi dan “Seleksi Bakteri Penambat Nitrogen Pada Tanah Perkebunan 

Kelapa Sawit di Desa Air Bening Kabupaten Musi Rawas”. Hasil dari penelitian ini 

akan disumbangsikan pada proses pemebelajaran mata pelajaran biologi di SMA 

Negeri 2 Palembang dalam bentuk bahan ajar berupa brosur. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis genus bakteri penambat nitrogen yang paling baik aktivitasnya 

dalam menambat nitrogen yang terdapat pada tanah perkebunan kelapa sawit di 

Desa Air Bening Kabupaten Musi Rawas? 

2. Apakah bahan ajar brosur layak digunakan untuk siswa kelas X SMA Negeri 2 

Palembang? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui genus bakteri penambat nitrogen yang paling baik 

aktivitasnya dalam menambat nitrogen yang terdapat pada tanah perkebunan 

kelapa sawit di Desa Air Bening Kabupaten Musi Rawas 

2. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar brosur untuk siswa kelas X SMA Negeri 

2 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Mendapatkan isolat bakteri unggul yang dapat digunakan sebagai pupuk hayati 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada siswa tentang 

manfaat bakteri bagi makhluk hidup lain 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat disumbangsikan dalam proses 

pembelajaran berupa brosur 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

a. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pasca Sarjana Universitas Sriwijaya 

b. Sampel tanah yang digunakan diambil dari perkebunan kelapa sawit di Desa Air 

Bening 

c. Sampel tanah yang digunakan diambil pada kedalaman 0-15 cm 

d. Hasil penelitian ini akan disumbangkan di SMA Negeri 2 Palembang dalam 

bentuk brosur. 

2. Batasan Penelitian 

a. Sumber isolat bakteri di peroleh dari proses pengenceran tanah dengan 

pengenceran 10-4 
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b. Sampel tanah yang digunakan sebanyak 5 sampel 

c. Pengambilan sampel menggunakan teknik Random Sampling 

d. Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media LG 

e. Identifikasi bakteri hanya sampai genus 

f. Sumbangan penelitian ini hanya di SMA Negeri 2 Palembang berupa brosur 

3. Definisi Operasional 

a. Pupuk hayati adalah substansi yang  mengandung mikroorganisme hidup  yang  

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

b. Isolasi adalah suatu proses pemisahan dan pemindahan bakteri dari lingkungan 

alam bebas untuk menumbuhkannya di suatu medium buatan (Harca, 2015) 

c. Bakteri merupakan organisme uniseluler (bersel tunggal), prokariota/prokariot, 

tidak mengandung klorofil, serta berukuran mikroskopik (sangat kecil) (Irianto, 

2014) 

d. Penambat Nitrogen adalah upaya mikroorganisme mengubah nitrogen yang 

terdapat di udara menjadi senyawa nitrogen yang dapat digunakan oleh tumbuhan 

(Harca, 2015) 
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